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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik peer 
group terhadap efikasi diri dan self-regulated learning. Jenis penelitian adalah eksperimen 
dengan rancangan penelitian pretest-posttest group design. Sampel penelitian adalah 16 
orang mahasiswatingkat II di Akademi Kebidanan (Akbid) Helvetia Medan yang mempunyai 
tingkat efikasi diri dan self-regulated learningyang tergolong rendah. Untuk memperoleh data 
mengenai efikasi diri dan self-regulated learning digunakan metode kuesioner. Berdasarkan 
hasil analisa data dengan menggunakan Uji 2 Sampel Independen Kolmogorov-Smirnov 
ditemukan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik peer group memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan efikasi diri dan self-regulated learning siswa di Akbid Helvetia Medan. 
 
Kata Kunci: bimbingan kelompok, peer group, efikasi diri, self-regulated learning, akademi 
kebidanan 
 
Abstract 
This research aimed to identify the influence of group counselling with peer group technique 
towards self-efficacy and self-regulated learning. The type of this research was an experiment 
with pretest-posttest group design. The samples of this research were 16 sophomore college 
students in Akademi Kebidanan (Akbid) Helvetia Medan who had a rather low self-efficacy and 
self-regulated learning rate. To collect the data of self-efficacy and self-regulated learning, we 
used the questioner method. Based on the data analysis using 2 Independent Sample 
Kolmogorov-Smirnov test, it was found that the group counselling using peer group technique 
influenced the development of self-efficacy and self-regulated learning for students in Akbid 
Helvetia Medan. 
 
Keywords: Group counselling, peer group, self-efficacy, self-regulated learning, midwifery 
academy 
 
 
PENDAHULUAN 
Menurut Winne (dalam Santrock, 
2007), self-regulated learning adalah 
kemampuan untuk memunculkan dan 
memonitor sendiri pikiran, perasaan, dan 
perilaku untuk mencapai suatu tujuan. 
Tujuan ini bisa jadi berupa tujuan akademik 
(meningkatkan pemahaman dalam 
membaca, menjadi penulis yang baik, 
belajar perkalian, mengajukan pertanyaan 
yang relevan), atau tujuan sosioemosional 
(mengontrol kemarahan, belajar akrab 
dengan teman sebaya). Belajar regulasi diri 
memiliki karakteristik bertujuan memperluas 
pengetahuan dan menjaga motivasi, 
menyadari keadaan emosi dan punya 
strategi untuk mengelola emosinya, secara 
periodik memonitor kemajuan ke arah 
tujuannya, menyesuaikan atau memperbaiki 
strategi berdasarkan kemajuan yang telah 
dibuat, serta mengevaluasi halangan yang 
mungkin muncul dan melakukan adaptasi 
yang diperlukan. Self-regulated 
learningadalah proses aktif dan konstruktif 
siswa dalam menetapkan tujuan dari proses 
belajarnya serta berusaha untuk memonitor, 
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meregulasi, dan mengontrol kognisi, 
motivasi, dan perilaku, yang kemudian 
semuanya diarahkan dan didorong oleh 
tujuan dan mengutamakan konteks 
lingkungan.  
Siswa yang mempunyai self-regulated 
learning tinggi adalah siswa yang secara 
metakognitif, motivasional, dan behavioral 
merupakan peserta aktif dalam proses 
belajar. Sementara itu, siswa yang memiliki 
self-regulated learning yang rendah akan 
mengalami kesulitan dalam menerima materi 
pelajaran sehingga hasil belajar mereka 
menjadi tidak optimal.  
Zimmerman dkk (Santrock, 2007) 
menyimpulkan bahwa ada tiga aspek dalam 
self-regulated learning, yaitu metakognisi, 
motivasi, dan perilaku. Metakognisi adalah 
kemampuan individu dalam merencanakan, 
mengorganisasikan atau mengatur, 
menginstruksikan diri, memonitor dan 
melakukan evaluasi dalam aktivitas belajar. 
Motivasi merupakan fungsi dari kebutuhan 
dasar untuk mengontrol dan berkaitan 
dengan perasaan kompetensi yang dimiliki 
setiap individu. Perilaku merupakan upaya 
lain individu untuk mengatur diri, menyeleksi, 
dan memanfaatkan lingkungan maupun 
menciptakan lingkungan yang mendukung 
aktivitas belajar.  
Menurut Zimmerman (1990) dalam 
teori kognisi sosial,terdapat tiga faktor yang 
mempengaruhi seseorang dalam melakukan 
self-regulated learning, yakni faktor individu, 
perilaku dan lingkungan. Faktor individu 
meliputi pengetahuan, tujuan yang ingin 
dicapai, kemampuan metakognisi serta 
efikasi diri. Faktor perilaku meliputi behavior 
self-reaction, personal self-reaction serta 
environment self-reaction. Sedangkan faktor 
lingkungan dapat berupa lingkungan fisik 
maupun lingkungan sosial, baik lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 
pergaulan dan lain sebagainya.  
Salah satu hal yang dapat 
mempengaruhi self-regulated learning terkait 
faktor individu adalah efikasi diri dan faktor 
lingkungan di antaranya adalah dukungan 
sosial dari keluarga. Menurut Bandura 
(1997), efikasi diri adalah keyakinan seorang 
individu mengenai kemampuannya dalam 
mengorganisasi dan menyelesaikan suatu 
tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil 
tertentu. Dengan kata lain, efikasi diri 
merupakan keyakinan seseorang bahwa ia 
bisa menguasai situasi dan mendapatkan 
hasil positif. Bandura (dalam Santrock, 2007) 
mengemukakan bahwa efikasi diri 
berpengaruh besar terhadap perilaku. 
Misalnya, seorang siswa yang efikasi dirinya 
rendah mungkin tidak mau berusaha belajar 
untuk mengerjakan ujian karena tidak 
percaya bahwa belajar akan bisa 
membantunya mengerjakan soal.  
Bandura (1997) mengemukakan 
beberapa dimensi dari efikasi diri, yaitu 
magnitude, generality, dan strength. 
Magnitude, berkaitan dengan tingkat 
kesulitan dari suatu tugas yang dilakukan. 
Generality, berkaitan dengan bidang tugas, 
yakni seberapa luas individu mempunyai 
keyakinan dalam melaksanakan tugas-
tugas. Strength, berkaitan dengan kuat 
lemahnya keyakinan seorang individu.  
Lebih lanjut, efikasi diri menurut 
Alwisol (2005) dapat diperoleh, diubah, 
ditingkatkan atau diturunkan melalui salah 
satu atau kombinasi empat sumber, yakni 
pengalaman menguasai sesuatu prestasi 
(performance accomplishment), pengalaman 
vikarius (vicarious experiences), persuasi 
sosial (social persuation) dan pembangkitan 
emosi (emotional/physiological states). 
Pengalaman performansi adalah prestasi 
yang pernah dicapai pada masa yang telah 
lalu. Pengalaman vikarius diperoleh melalui 
model sosial. Sementara persuasi sosial 
adalah rasa percaya kepada pemberi 
persuasi dan sifat realistik dari apa yang 
dipersuasikan.  
Efikasi diri diduga mempengaruhi self-
regulated learning. Orang yang memiliki 
efikasi diri yang tinggi akan memiliki 
keyakinan mengenai kemampuannya dalam 
mengorganisasi dan menyelesaikan suatu 
tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil 
tertentu dalam berbagai bentuk dan tingkat 
kesulitan. Ia akan mampu mengelola secara 
efektif pengalaman belajarnya sendiri di 
dalam berbagai cara sehingga mencapai 
hasil belajar yang optimal. Efikasi diri yang 
rendah sangat mempengaruhi seseorang 
dalam menyelesaikan tugasnya untuk 
mencapai hasil tertentu. Hal ini dapat 
dikaitkan dengan kurangnya informasi 
tentang kemampuan para siswa untuk yakin 
pada dirinya sendiri dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan kepada mereka.  
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Selain efikasi diri, faktor lain yang 
diduga dapat mempengaruhi self-regulated 
learning adalah bimbingan kelompok. Pada 
diri remaja, pengaruh lingkungan dalam 
menentukan perilaku diakui cukup kuat. 
Walaupun remaja telah mencapai tahap 
perkembangan kognitif yang memadai 
untuk menentukan tindakannya sendiri, 
namun penentuan diri remaja dalam 
berperilaku banyak dipengaruhi oleh tekanan 
dari kelompok teman sebaya. Kelompok 
teman sebaya diakui dapat mempengaruhi 
pertimbangan dan keputusan seorang 
remaja tentang perilakunya. Teman sebaya 
(peer group) adalah anak-anak dengan usia 
atau tingkat kedewasaan yang kurang-lebih 
sama. Papalia & Olds (2001) 
mengemukakan bahwa kelompok teman 
sebaya merupakan sumber referensi utama 
bagi remaja dalam hal persepsi dan sikap 
yang berkaitan dengan gaya hidup. Bagi 
remaja, teman-teman menjadi sumber 
informasi misalnya mengenai bagaimana 
cara berpakaian yang menarik, musik atau 
film apa yang bagus, dan sebagainya. 
Remaja yang bermasalah lebih senang 
bercerita pada sahabatnya daripada memilih 
guru konselor. Memanfaatkan momentum 
inilah perlunya dibentuk bimbingan kelompok 
dengan teknik teman sebaya (peer group).   
Proses psikologis yang diharapkan 
tercipta dalam bimbingan kelompok dengan 
teknik peer group mencakup 4 proses yang 
meliputi: a) proses kognitif, b) proses 
motivasional, c) proses afektif, dan d) proses 
seleksi (Bandura, 1994). Proses kognitif 
menumbuhkan pemikiran remaja mengenai 
kapasitas dan komitmennya untuk 
berperilaku sehat. Proses motivasional 
menjadikan remaja dapat menetapkan 
tujuan sendiri, menentukan besarnya usaha, 
dan menetapkan kegigihan menghadapi 
kesulitan dan kegagalan. Proses bimbingan 
kelompok ini sangat penting, karena dalam 
proses pembinaan ini seharusnya para 
remaja tersebut memiliki perubahan perilaku 
menjadi lebih disiplin khususnya mengenai 
self-regulated learning.  
Masalah tersebut di atas menjadi 
bahan pertimbangan bagi peneliti sehingga 
tertarik mengangkat tema tentang 
penerapan model bimbingan kelompok 
dengan teknik peer group bagi para remaja 
yang tidak bisa mengatur waktu dalam 
belajarnya. Penerapan model bimbingan 
kelompok pada kegiatan pembinaan yang 
diberikan untuk para remaja bermasalah 
tersebut peneliti fokuskan lagi pada kegiatan 
bimbingan kelompok dengan teknik peer 
group. Penerapan model ini dipilih peneliti 
karena memuat prinsip-prinsip yang sesuai 
dengan kebutuhan kegiatan pembinaan dan 
karakteristik sasaran yaitu para remaja. 
Bimbingan kelompok merupakan salah 
satu bentuk bimbingan yang dilakukan 
melalui media kelompok dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok yang 
bertujuan untuk menggali dan 
mengembangkan diri dan potensi yang 
dimiliki individu. Dalam kelompok ini semua 
peserta bebas mengeluarkan pendapat, 
menanggapi, memberi saran dan lain 
sebagainya; apa yang dibicarakan itu 
semuanya bermanfaat untuk diri peserta 
yang bersangkutan sendiri dan untuk semua 
peserta lainnya. Pentingnya mengangkat 
kajian tentang penerapan model bimbingan 
kelompok dengan teknik peer group ini 
diharapkan dapat merubah perilaku para 
remaja, khususnya perilaku siswa dalam 
mengatur pola belajar yang benar agar bisa 
mencapai prestasi belajar yang baik.  
Hasil pengamatan penulis di lapangan 
terhadap siswa yang tinggal di asrama 
Akademi Kebidanan (Akbid) Helvetia Medan, 
ditemui bahwa 40% mahasiswa kurang 
persiapan dalm penguasaan materi yang 
akan dipelajari, 30% mahasiswa tidak 
memiliki tujuan jelas dalam belajar dan daya 
analisis dalam evaluasi belajar yang kurang. 
Selain itu, 30% mahasiswa tidak termotivasi 
dalam belajar dengan alasan masuk ke 
Akbid bukan cita-cita mereka tetapi karena 
pilihan orang tua. Mahasiswa yang memiliki 
nilai IPK yang terrgolong kurang dengan 
motivasi yang rendah peneliti dapatkan dari 
pengamatan sehari-hari dan melalui 
pemanggilan mahasiswa di bagian 
konseling. Padahal siswa dikatakan 
melakukan self-regulation dalam belajar bila 
mereka secara sistematis mengatur perilaku 
dan kognisinya dengan memperhatikan 
aturan yang dibuat sendiri, mengontrol 
jalannya proses belajar dan 
mengintegrasikan pengetahuan, melatih 
untuk mengingat informasi yang diperoleh, 
serta mengembangkan dan 
mempertahankan nilai-nilai positif 
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belajarnya. Siswa dikatakan telah 
menerapkan self-regulated learning apabila 
siswa tersebut memiliki strategi untuk 
mengaktifkan metakognisi, motivasi, dan 
tingkah laku dalam proses belajar mereka 
sendiri. Siswa yang mempunyai self-
regulated learning yang baik tahu 
bagaimana cara melindungi dirinya sendiri 
dari gangguan yang dapat mengganggu 
proses belajar. Siswa paham bagaimana 
cara mengatasi bila mereka merasa cemas, 
mengantuk atau malas (Woolfolk, 2009). 
Berdasarkan alasan-alasan yang telah 
dikemukakan diatas dan hasil observasi 
awal yang peneliti lihat di lapangan, peneliti 
sangat tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 
tentang bagaimana pengaruh bimbingan 
kelompok dengan teknik peer group 
terhadap efikasidiri dan self-regulated 
learning di Akbid Helvetia Medan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian eksperimental ini 
dilaksanakan di Akademi Kebidanan (Akbid) 
Helvetia Medanselama tiga bulan, yaitu dari 
bulan Agustus sampai bulan Oktober 2014. 
Populasi target adalah mahasiswa Tingkat II 
Akbid Helvetia Medan dan kemudian peneliti 
mengambil sampel dengan teknik 
purposivesampling. Pada penelitian ini 
pengambilan sampel bersifat tidak acak, 
dimana sampel dipilih berdasarkan ciri atau 
tertentu yaitu:  
a. Remaja madya, berusia 18 dan 19 
tahun.. 
b. Berjenis kelamin perempuan. 
c.  Belum pernah mengikuti pelatihan 
efikasi diri dan self regulated learning 
sebelumnya. 
 
Proses dalam menjaring subjek pada 
penelitian ini melalui hasil screening skala 
efikasi diri dan skala self-regulated learning 
sebagai pre-test. Peneliti kemudian memilih 
siswa dengan tingkat efikasi diri rendah dan 
self-regulated learning rendah serta 
memisahkannya menjadi kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol 
berdasarkan random asignment. Dengan 
demikian diharapkan dapat diperoleh dua 
kelompok subjek yang relatif homogen 
dalam hal efikasi diri dan self-regulated 
learning. 
Desain eksperimen yang digunakan 
adalah Randomized Pretest-Posttest Control 
Group Designdengan rancangan sebagai 
berikut :  
Tabel 1. Skema Desain Eksperimen 
Kelompok Pra Perlakuan Pasca 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O1 (P) O2 
Keterangan  
O1 = pengukuran sebelum diberi perlakuan 
O2 = pengukuran setelah diberi perlakuan 
X = pelatihan efikasi diri 
(P) = placebo 
Sebelum subjek pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diberi 
perlakuan, kelompok subjek tersebut diberi 
tes awal berupa skala efikasi diri dan skala 
self-regulated learning. Kelompok 
eksperimen adalah kelompok subjek yang 
mendapatkan perlakuan berupa pelatihan 
efikasi diri dan self-regulated learning 
selama 6 (enam) kali pertemuan. Kelompok 
kontrol adalah kelompok subjek yang tidak 
mendapatkan pelatihan efikasi diri dan self-
regulated learning. 
Subjek pada kelompok kontrol diberi 
perlakuan placebo yang tidak berhubungan 
dengan materi yang diberikan kepada 
kelompok eksperimen. Selang beberapa 
waktu setelah perlakuan, subjek pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
diberi tes akhir yang sama seperti tes awal, 
yaitu skala efikasi diri dan self-regulated 
learning. 
Kontrol dalam penelitian ini dilakukan 
dengan : 
1.  Memisahkan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol 
2.  Kelompok kontrol diberi perlakuan 
pengganti (plasebo). Penggunaan 
kelompok kontrol ini berfungsi sebagai 
kelompok pembanding dalam penelitian, 
yaitu untuk membuktikan pengaruh 
perlakuan yang diberikan pada kelompok 
eksperimen dan bukan pada kelompok 
kontrol. 
Tahap pelaksanaan eksperimen dan 
instrumen yang digunakan adalah sebagai 
berikut  : 
a. Studi pendahuluan : menggunakan 
angket efikasi diri dan self-regulated 
learning untuk mendapatkan data faktual. 
Angket diberikan kepada mahasiswa 
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Akbid Helvetia Medan Tingkat II semester 
III dengan jumlah 298 orang. 
b. Pre-test: dilakukan dengan memberikan 
skala efikasi diri dan skala self-regulated 
learning. Peneliti kemudian memilih siswa 
dengan tingkat efikasi diri rendah dan 
self-regulated learning rendah serta 
memisahkannya menjadi kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol 
berdasarkan randomisasi dan kesediaan 
mereka untuk mengikuti rangkaian 
penelitian. 
c. Pilot study : bertujuan mengantisipasi 
kesalahan yang mungkin terjadi dalam 
pelaksanaan penelitian. Pilot study 
dilakukan sebagai uji coba modul 
program pelatihan yang telah disusun 
oleh peneliti agar modul tersebut berjalan 
sesuai dengan rencana.  
d. Perlakuan: hanya dikenakan pada 
kelompok eksperimenyaitu dengan 
memberikan program bimbingan 
kelompok dengan teknik peer group 
efikasi diri sebanyak tiga kali pertemuan 
dan sel- regulated learningsebanyak tiga 
kali pertemuan. Bimbingan kelompok 
dengan teknik peer group diberikan 
berdasarkan tiga aspek efikasi diri, yaitu 
magnitude, generality, dan strength. 
Metode yang digunakan adalah ceramah, 
diskusi, studi kasus, latihan, role play, dan 
permainan. Kelompok kontrol diberi 
perlakuan plaseboyang tidak 
berhubungan dengan materi yang 
diberikan kepada kelompok eksperimen. 
e. Post-Test: dilakukan dengan memberikan 
skala efikasi diri dan skala self-regulated 
learning kepada subjek penelitian baik 
pada kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol. Skala yang digunakan 
dalam proses ini adalah skala yang sama 
digunakan dalam pre-test, hanya sedikit 
perbedaan tampilan. Pelaksanaan post-
test ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya perbedaan skala efikasi diri dan 
self-regulated learning sebelum dan 
sesudah pemberian perlakuan pada 
kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol. Pada saat itu peneliti juga 
memberikan angket evaluasi jalannya 
program pelatihan untuk mengetahui 
kelebihan dan kekurangan rangkaian 
penelitian yang telah melibatkan subjek 
penelitian dari awal hingga akhir. 
f. Setelah pelatihan, peneliti 
melakukanfollow-up kepada subjek 
eksperimen untuk mengetahui sejauh 
mana perkembangan yang telah terjadi 
pada subjek dan mengidentifikasi 
kendala-kendala apa saja yang dirasakan 
subjek dalam mengikuti program 
pelatihan tersebut.  
Sebagai tambahan, observasi dan 
dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan 
data-data faktual selama sesi pelatihan 
efikasi diri, misalnya bagaimana tingkat 
keseriusan subjek dalam mendengarkan 
ceramah, diskusi dan studi kasus yang 
diberikan selama pelatihan, serta bagaimana 
kemampuan subjek untuk melakukan latihan 
dan permainan sesuai dengan instruksi yang 
diberikan. Tujuan observasi adalah 
mengontrol agar eksperimen berjalan sesuai 
dengan prosedur yang peneliti inginkan dan 
mengetahui pengaruh pelatihan terhadap 
kondisi subjek. Peneliti menetapkan dua 
orang co-trainer sebagai observer pada 
masing-masing kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
Dokumentasi dilakukan guna 
mendapatkan data tambahan untuk 
keperluanpenelitian. Dokumentasi berupa 
modul pelatihan yang akan digunakan dalam 
eksperimen. Foto juga digunakan sebagai 
data tambahan dalam penelitian. Foto yang 
berisi pelaksanaan eksperimen dapat 
berfungsi sebagai pelengkap dalam laporan 
penelitian. 
Untuk menjaga validitas internal dari 
eksperimen, dilakukan kontrol terhadap 
faktor-faktor berikut : 
1. Proactive history: dikendalikan dengan 
rentang umur subjek yang sama, yaitu 
remaja madya antara 18-19 tahun dan 
berjenis kelamin perempuan. 
2. Testing: dikendalikan dengan 
menggunakan alat ukur berupa skala 
efikasi diri dan skala self-regulated 
learning dengan tipe pertanyaan yang 
sama namun pemberian tampilan yang 
berbeda pada pre-test dan post-test. 
3. Maturation: dikendalikan dengan 
menggunakan kelompok kontrol, yaitu 
kelompok subjek lain yang tidak diberikan 
perlakuan. 
4. Interaction Effect: dikendalikan dengan 
penggunaan between-subject, dimana 
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setiap subjek hanya mendapatkan satu 
kali perlakuan saja. 
5. Instrumentation Effect: dikendalikan 
dengan berkonsultasi pada orang yang 
berkompeten di bidang pelatihan dalam 
menyusun materi pelatihan (validitas isi), 
dan sebelum pemberian perlakuan 
peneliti mengadakan simulasi kepada co-
trainer tentang metode dan teknik 
penyampaian materi yang diseragamkan. 
Hal itu dilakukan untuk meminimalisir 
kesalahan saat perlakuan.  
Validitas eksternal dalam penelitian ini 
menggunakan validitas ekologis, yaitu single 
blind procedureyang diusahakan dengan 
membatasi pengetahuan subjek mengenai 
perlakuan yang diberikan. Sementara itu, 
validitas item skala efikasi diri dan skala self 
regulated learning diukur dengan 
menggunakan teknik analisis korelasi 
product moment dari Pearson yang 
kemudian diperoleh 30 butir pernyataan 
yang valid dengan indeks beda > 0,3. 
Reliabilitas skala efikasi diri dan self 
regulatedlearningdiuji dengan menggunakan 
Formula Alpha Cronbach. 
 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi data pada dasarnya 
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 
lebih lanjut tentang efikasi diri siswa peserta 
didik sebelum diberi layanan bimbingan 
kelompok peer group (pre-test) dan sesudah 
diberikan layanan (post-test). Berikut ini hasil 
analisis data skala efikasi diri pada 16 orang 
siswa yang dijadikan sampel penelitian. 
 
Tabel 1.  Hasil Analisis Data Skala Efikasi Diri Sebelum Layanan Eksperimen dan Kontrol 
(Pretest) 
EKSPERIMENT KONTROL 
No 
Responden 
Skor Keterangan No 
Responden 
Skor Keterangan 
1 53 Rendah 1 70 Rendah 
2 57 Rendah 2 66 Rendah 
3 53 Rendah 3 70 Rendah 
4 52 Rendah 4 70 Rendah 
5 74 Rendah 5 72 Rendah 
6 52 Rendah 6 61 Rendah 
7 74 Rendah 7 67 Rendah 
8 52 Rendah 8 70 Rendah 
9 52 Rendah 9 66 Rendah 
10 53 Rendah 10 61 Rendah 
11 52 Rendah 11 66 Rendah 
12 53 Rendah 12 70 Rendah 
13 54 Rendah 13 66 Rendah 
14 55 Rendah 14 61 Rendah 
15 53 Rendah 15 66 Rendah 
16 55 Rendah 16 61 Rendah 
Jumlah 894  Jumlah 800  
 
Post-test merupakan pengukuran 
terhadap subjek penelitian yang diberikan 
setelah pemberian treatment bimbingan 
kelompok dengan teknik peergroupselama 
tiga kali pertemuan.  Post-test bertujuan 
untuk meningkatkan efikasi diri siswa. Data 
post-test yang diperoleh dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Berdasarkan hasil analisis data skala 
efikasi diri sebelum mendapatkan perlakuan 
(pre-test) dan setelah mendapatkan 
perlakuan (post-test) dapat dilihat perbedaan 
dengan membandingkan antara jumlah rata-
rata pada pre-test yaitu 55,87 dan hasil rata-
rata pada post-testyaitu95,75. Dari data 
tersebut diketahui bahwa setelah 
mendapatkan perlakuan bimbingan 
kelompok dengan teknik peer group, para 
siswa mengalami peningkatan efikasi 
diri.Hasil analisis pre-test dan post-test dapat 
dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Data Skala Efikasi DiriSesudah Layanan Eksperimen dan Kontrol 
(Post-test) 
EKSPERIMENT KONTROL 
No Skor Keterangan No. Skor Keterangan 
1 97 Tinggi 1 62 Rendah 
2 93 Tinggi 2 60 Rendah 
3 95 Tinggi 3 65 Rendah 
4 91 Tinggi 4 73 Rendah 
5 102 Sangat Tinggi 5 66 Rendah 
6 86 Tinggi 6 72 Rendah 
7 100 Sangat Tinggi 7 69 Rendah 
8 89 Tinggi 8 73 Rendah 
9 94 Tinggi 9 71 Rendah 
10 96 Tinggi 10 71 Rendah 
11 99 Sangat Tinggi 11 69 Rendah 
12 98 Sangat Tinggi 12 73 Rendah 
13 93 Tinggi 13 71 Rendah 
14 97 Tinggi 14 71 Rendah 
15 97 Tinggi 15 73 Rendah 
16 105 Sangat Tinggi 16 72 Rendah 
Jumlah 1532  Jumlah 1.111  
 
Tabel 3. Perbedaan Efikasi Diri Siswa Sebelum Dan Sesudah Layanan Bimbingan Kelompok 
Dengan Teknik Peer Group 
No. Resp 
Hasil Pre-Test Hasil Post-Test 
Nilai Kategori Nilai Kategori 
1 53 Rendah 97 Tinggi 
2 57 Rendah 93 Tinggi 
3 53 Rendah 95 Tinggi 
4 52 Rendah 91 Tinggi 
5 74 Rendah 102 Sangat Tinggi 
6 52 Rendah 86 Tinggi 
7 74 Rendah 100 Sangat Tinggi 
8 52 Rendah 89 Tinggi 
9 52 Rendah 94 Tinggi 
10 53 Rendah 96 Tinggi 
11 52 Rendah 99 Sangat Tinggi 
12 53 Rendah 98 Sangat Tinggi 
13 54 Rendah 93 Tinggi 
14 55 Rendah 97 Tinggi 
15 53 Rendah 97 Tinggi 
16 55 Rendah 105 Sangat Tinggi 
  
 Dari tabel diatas dapat dijelaskan 
bahwa terdapat lima orang siswa yang 
mengalami peningkatan skor dari kategori 
Rendah ke Sangat Tinggi setelah 
mendapatkan perlakuan eksperimen dan 
sebelas orang mengalami peningkatan skor 
dari kategori Rendah ke Tinggi setelah 
mendapatkan perlakuan eksperimen. 
Dalam penelitian ini, data dianalisis 
dengan teknik statistik komparasional yaitu 
menguji ada tidaknya perbedaan antara 
pre-test dan post-test dalam efikasi diri 
siswa. Adapun analisisi uji-tdapat dilihat 
pada tabel 4. 
 
Berdasarkan hasil nilai uji t diatas 
untuk kelompok eksperimen diketahui bahwa 
thitung lebih besar dari ttabel baik pada taraf 
signifikan 5% dan 1%, maka Ho ditolak. 
Dengan demikian, hipotesis pertama dalam 
penelitian diterima yang berarti ada 
pengaruh bimbingan kelompok dengan 
teknik peer group terhadap efikasi diri siswa 
di kelas II-D Akbid Helvetia.  
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Untuk mengetahui normalitas dapat 
digunakan skor signifikansi yang ada pada 
hasil penghitungan Kolmogorov-smirnov. 
Bila angka signifikansi lebih besar atau sama 
dengan 0,05, maka berdistribusi normal, 
tetapi apabila kurang, maka data tidak 
berdistribusi normal (Azwar, 2009) 
 
Tabel 4. Paired Samples Test Eksperimen 
  Paired Differences 
T df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
PostTest_ED - 
PreTest_ED 
39.562 6.303 1.576 36.204 42.921 25.107 15 .000 
 
 
Tabel 5. Paired Samples Test Kontrol 
  Paired Differences 
T df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
Jumlah_PO - 
Jumlah 
-5.500 4.099 1.025 -7.684 -3.316 -5.367 15 .000 
 
Tabel  6. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Ekesperimen) 
  Unstandardized 
Predicted Value 
N 16 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 4.17127445 
Most Extreme Differences Absolute .102 
Positive .102 
Negative -.092 
Kolmogorov-Smirnov Z .408 
Asymp. Sig. (2-tailed) .996 
Berdasarkan uji diatas, dapat diketahui 
nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 0.996 dimana hasil 
ini >0.05 maka data penelitian diketahui 
berdistribusi normal. 
Uji serentak yang dipergunakan adalah 
uji F yang digunakan untuk mengetahui 
apakah semua variabel independen 
(pengaruh bimbingan kelompok dengan 
teknik peer group) mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama atau tidak terhadap 
variabel dependen (efikasi diri) di Akademi 
Kebidanan Helvetia Medan. 
 
Tabel 7. ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 84.007 1 84.007 4.506 .052a 
Residual 260.993 14 18.642   
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Total 345.000 15    
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai F hitung sebesar 4,506 dengan 
signifikasi 0,052< dari 0,05 maka secara serempak (Uji F) terdapat pengaruh variabel 
independen (pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik peer group) terhadap variabel 
dependen (efikasi diri). 
Tabel 8. Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .493a .243 .189 4.318 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien Regresi Linier Berganda 
sebesar 0,493yang menunjukkan bahwa pengaruh antara variabel dependen (efikasi diri) 
terhadap variabel independen (pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik peer group) 
adalah kuat.Selain itu diketahui pula adanya nilai R Squaresebesar 0,243yang berarti bahwa 
variabel independen (pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik peer group) memberikan 
konstribusi pengaruh sebesar 24,3% terhadap variabel dependen (efikasi diri). 
 
Dari tabel 9 diketahui bahwa saat pretest, untuk kelompok eksperimen, skor self-
regulated learning siswa tertinggi adalah 120 sedangkan skor terendah adalah 30. Jumlah 
perhitungan skor total 855 dengan rata-rata 5,34 dan self-regulated learning siswa tersebut 
dikategorikan rendah.  
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Tabel 9. Hasil Analisis Data Skala Self Regulated LearningSebelum Layanan Eksperimen dan 
Kontrol 
EKSPERIMEN KONTROL 
No Skor Keterangan No Skor Keterangan 
1 60 Rendah 1 61 Rendah 
2 54 Rendah 2 60 Rendah 
3 55 Rendah 3 65 Rendah 
4 53 Rendah 4 73 Rendah 
5 52 Rendah 5 66 Rendah 
6 53 Rendah 6 72 Rendah 
7 52 Rendah 7 69 Rendah 
8 53 Rendah 8 73 Rendah 
9 54 Rendah 9 71 Rendah 
10 53 Rendah 10 71 Rendah 
11 52 Rendah 11 69 Rendah 
12 53 Rendah 12 73 Rendah 
13 52 Rendah 13 71 Rendah 
14 54 Rendah 14 71 Rendah 
15 53 Rendah 15 73 Rendah 
16 52 Rendah 16 72 Rendah 
Jumlah 855  Jumlah 1110  
 
Pemberian treatment dilakukan selama tiga kali pertemuan, dan hasil dari post-test self 
regulated learning setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer group 
sebagai berikut: 
 
Tabel 10.Hasil Analisa Data Skala Self Regulated LearningSesudah Layanan (Post-test) 
EKSPERIMENT KONTROL 
No Skor Keterangan No. Skor Keterangan 
1 85 Tinggi 1 70 Rendah 
2 86 Tinggi 2 66 Rendah 
3 84 Tinggi 3 70 Rendah 
4 86 Tinggi 4 70 Rendah 
5 80 Tinggi 5 72 Rendah 
6 84 Tinggi 6 61 Rendah 
7 99 Sangat Tinggi 7 67 Rendah 
8 86 Tinggi 8 70 Rendah 
9 75 Tinggi 9 66 Rendah 
10 88 Tinggi 10 61 Rendah 
11 85 Tinggi 11 66 Rendah 
12 81 Tinggi 12 70 Rendah 
13 79 Tinggi 13 66 Rendah 
14 85 Tinggi 14 61 Rendah 
15 84 Tinggi 15 66 Rendah 
16 84 Tinggi 16 61 Rendah 
Jumlah 1351   1063  
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Tabel 11. Perbedaan Self-Regulated Learning SiswaSebelum dan Sesudah Layanan 
Bimbingan KelompokPeer Group 
No. Resp 
Hasil Pre-Test Hasil Post-Test 
Nilai Kategori Nilai Kategori 
1 60 Rendah 85 Tinggi 
2 54 Rendah 86 Tinggi 
3 55 Rendah 84 Tinggi 
4 53 Rendah 86 Tinggi 
5 52 Rendah 80 Tinggi 
6 53 Rendah 84 Tinggi 
7 52 Rendah 99 Sangat Tinggi 
8 53 Rendah 86 Tinggi 
9 54 Rendah 75 Tinggi 
10 53 Rendah 88 Tinggi 
11 52 Rendah 85 Tinggi 
12 53 Rendah 81 Tinggi 
13 52 Rendah 79 Tinggi 
14 54 Rendah 85 Tinggi 
15 53 Rendah 84 Tinggi 
16 52 Rendah 84 Tinggi 
TOTAL 855  1351  
 
Tabel 12. Hasil Uji T Self Regulated Learning. 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
T Df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
PostTest_SRL 
- PreTest_SRL 
39,562 6.303 1.576 36.204 42.921 25.107 15 .000 
Dari hasil skala post-test, skor self-regulated 
learning siswa dapat dideskripsikan sebagai 
berikut yaitu skor tertinggi diperoleh dengan 
nilai 120 sedangkan skor terendah 30. 
Jumlah perhitungan skor total 1351 dengan 
rata-rata 8,44 dan self-regulated learning 
siswa tersebut dikategorikan tinggi.  
Berdasarkan hasil analisis data skala 
self-regulated learning sebelum mendapatkan 
perlakuan (pre-test) dan setelah mendapatkan 
perlakuan (post-test) dapat dilihat perbedaan 
dengan membandingkan antara jumlah rata-
rata pada pre-test yaitu 5,34 dan hasil rata-rata 
pada post-test dengan jumlah 8,44. 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa 
dari 16 siswa yang mendapatkan perlakuan 
bimbingan kelompok dengan teknik peer 
group mengalami peningkatan self- regulated 
learning sebesar3,10%. Hasil analisis pretest 
dan post-test dapat dilihat pada tabel 11. 
Dari tabel 11 dapat dijelaskan bahwa 
lima belas orang siswa mengalami 
peningkatan skor self regulated learning dari 
dari kategori Rendah ke Tinggi dan satu 
orang siswa mengalami peningkatan skor 
dari kategori Rendah ke Sangat Tinggi.  
Dalam penelitian ini, data dianalisis 
dengan teknik statistik komparasional yaitu 
menguji ada tidaknya perbedaan antara pre-
test dan post-test dalam self regulated 
learning. Adapun hasil  analisis uji-tyang 
diperoleh dapat dilihat pada tabel 12. 
Berdasarkan hasil nilai uji t diatas, 
diketahui bahwa thitung lebih besar dari ttabel 
baik pada taraf signifikan 5% dan 1% maka 
Ho ditolak. Dengan demikian, hipotesis 
pertama dalam penelitian ini adalah diterima 
yang berarti ada pengaruh bimbingan 
kelompok dengan teknik peer group 
terhadap self regulated learning siswa di 
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kelas II-D Akbid Helvetia. Hal ini berarti 
bimbingan kelompok menggunakan teknik 
peer group yang diberikan kepada siswa 
dapat memberikan pengaruh positif dan 
signifikan dalam meningkatkan self regulated 
learning siswa. 
 
DISKUSI 
Hasil penelitian menyatakan bahwa 
bimbingan kelompok menggunakan teknik 
peer group yang diberikan kepada siswa 
dapat memberikan pengaruh positif dan 
signifikan dalam meningkatkan efikasi diri 
siswa. Melalui bimbingan kelompok, siswa 
dapat mengembangkan kemampuan 
bersosialisasi. Efikasi diri yang rendah 
biasanya ditunjukkan dengan tidak berani 
mengungkapkan pendapat dalam forum 
kelompok peer group, minder, sulit 
beradaptasi dan juga sulit dalam bergaul. 
Efikasi diri siswa dapat ditingkatkan 
melalui bimbingan kelompok dengan teknik 
peer group karena kelompok dapat menggali 
masalah yang lebih banyak dari siswa 
dengan cara bimbingan kelompok bersama-
sama, melatih siswa utnuk berani dalam 
menyampaikan pendapat sesuai materi yang 
disampaikan oleh pendamping, serta siswa 
bisa belajar bersosialisasi dengan teman-
temannya. Oleh karena itu, dapat dilihat dari 
respon siswa terhadap bimbingan kelompok 
dengan teknik peer group segera setelah 
perlakuan diberikan, dimana mereka tampak 
antusias dan dapat menerima informasi 
materi, sehingga siswa dapat 
menerapkannya dalam kehidupan yang 
ditunjukkan melalui peningkatan efikasi diri 
yang baik dan bersosialisasi. 
Hasil penelitian menunjukkan pula 
bahwa bimbingan kelompok menggunakan 
teknik peer group yang diberikan kepada 
siswa dapat memberikan pengaruh positif 
dan signifikan dalam meningkatkan self-
regulated learning siswa.Hasil belajar dan 
prestasi yang optimal dapat dicapai salah 
satunya melalui kemampuan siswa untuk 
mengatur diri dalam kegiatannya. Siswa 
perlu untuk mampu mengorganisir dirinya 
sehingga dengan kondisi tersebut, mereka 
mampu menjalani bahkan mencapai hasil 
yang optimal. Dalam belajar, siswa akan 
berhasil bila mengetahui cara belajar yang 
efisien. Hal ini tentu membutuhkan 
pengaturan diri yang baik pada siswa atau 
biasa disebut regulasi diri dalam belajar 
yang dikenal dengan istilah self-regulated 
learning (Apranadyanti, 2010).  
Pengaturan diri dalam belajar (SRL) 
dibutuhkan siswa agar mereka mampu 
mengatur dan mengarahkan dirinya sendiri, 
mampu menyesuaikan dan mengendalikan 
diri, terutama bila menghadapi tugas-tugas 
yang sulit. Schunk (1995), mengemukakan 
bahwa siswa dikatakan melakukan self-
regulation dalam belajar bila mereka secara 
sistematis mengatur perilaku dan kognisinya 
dengan memperhatikan aturan yang dibuat 
sendiri, mengontrol jalannya proses belajar 
dan mengintegrasikan pengetahuan, melatih 
untuk mengingat informasi yang diperoleh, 
serta mengembangkan dan 
mempertahankan nilai-nilai positif 
belajarnya. Siswa dikatakan telah 
menerapkan self-regulated learning apabila 
siswa tersebut memiliki strategi untuk 
mengaktifkan metakognisi, motivasi, dan 
tingkah laku dalam proses belajar mereka 
sendiri. Siswa yang mempunyai self-
regulated learning yang baik tahu 
bagaimana cara melindungi dirinya sendiri 
dari gangguan yang dapat mengganggu 
proses belajar. Siswa paham bagaimana 
cara mengatasi bila mereka merasa cemas, 
mengantuk atau malas (Woolfolk, 2009). 
Santrock (2007) mengatakan bahwa siswa 
yang memiliki self-regulated learning 
menunjukkan kemampuan untuk mengatur 
tujuan belajar, mengendalikan emosi 
sehingga tidak mengganggu kegiatan 
pembelajarannya, memantau secara 
periodik kemajuan target belajar, 
mengevaluasi dan membuat adaptasi yang 
diperlukan sehingga menunjang dalam 
prestasi. Salah satu cara untuk 
mengembangkan self-regulated learning 
siswa adalah dengan menggunakan 
pembelajaran yang memberikan tantangan 
kepada anak untuk belajar. Pembelajaran 
konvensional monolog dengan ceramah saja 
misalnya, akan sulit mendorong siswa 
menerapkan self-regulated learning dalam 
pembelajaran, yang akan mendorong siswa 
mencapai tujuan pembelajaran. Penerapan 
pembelajaran dengan modus pengalaman, 
memberi kesempatan pada siswa untuk 
belajar mengalami. Dengan demikian, siswa 
dapat memonitor kemampuan diri sendiri 
untuk membuat perencanaan dan 
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pemantauan terhadap hasil belajar terkait 
tingkat penguasaan materi pembelajaran 
dan keberhasilan dalam menyelesaikan 
tugas -tugas secara baik. Kemauan belajar 
yang kuat dan penetapan tujuan belajar 
yang jelas akan memacu setiap individu 
untuk rajin belajar dan berusaha mencapai 
tujuan dan target yang telah ditetapkan.  
Selain itu, Zumbrunn, Tadlock, dan 
Roberts (2011) menjelaskan bahwa regulasi 
diri dalam belajar terjadi ketika tujuan dan 
proses dari tindakan siswa diarahkan pada 
perolehan informasi dan keterampilan. 
Melalui diskusi, presentasi dan mencari 
informasi dalam rangka memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
mampu melaksanakan dan bertindak secara 
efektif, menemukan jati diri melalui proses 
belajar yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. Sehingga dengan 
kemampuan regulasi ini siswa dapat 
menunjukkan atau menahan perilaku sesuai 
dengan kondisi yang dihadapinya dalam 
rangka pencapaian prestasi tersebut.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian ini diketahui 
bahwa bimbingan kelompok menggunakan 
teknik peer group yang diberikan kepada 
siswa dapat memberikan pengaruh positif 
dan signifikan dalam meningkatkan efikasi 
diri siswa.Efikasi diri siswa dapat 
ditingkatkan melalui bimbingan kelompok 
dengan teknik peer group karena kelompok 
dapat menggali masalah yang lebih banyak 
dari siswa dengan cara bimbingan kelompok 
bersama-sama, melatih siswa utnuk berani 
dalam menyampaikan pendapat sesuai 
materi yang disampaikan oleh pendamping, 
serta siswa bisa belajar bersosialisasi 
dengan teman-temannya. Hasil penelitian 
menunjukkan pula bahwa bimbingan 
kelompok menggunakan teknik peer group 
yang diberikan kepada siswa dapat 
memberikan pengaruh positif dan signifikan 
dalam meningkatkan self-regulated learning 
siswa.Hasil belajar dan prestasi yang optimal 
dapat dicapai salah satunya melalui 
kemampuan siswa untuk mengatur diri 
dalam kegiatannya.Pengaturan diri dalam 
belajar (SRL) dibutuhkan siswa agar mereka 
mampu mengatur dan mengarahkan dirinya 
sendiri, mampu menyesuaikan dan 
mengendalikan diri, terutama bila 
menghadapi tugas-tugas yang sulit. 
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